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ABSTRACT 
 

Bayu Saputro, 2016. The Development Learning Tools Based to Problem 
Based Learning Basic Mechanics of Material Strength SMKN 2 Solok. 
 

Based on early observation, the results of class X student at SMKN 2 
Solok who take subjects Basic Mechanics Strength of Materials and Component 
Engineering is still not optimal. This is due to lack of book learning tools and 
teaching materials Learning Basic Mechanics Strength of Materials and 
Component Engineering. The aim of this study develops learning tools are valid, 
practical, and effective on subjects Basic Mechanics Strength of Materials and 
Component Engineering. 

This Research carried out using the research and development Research 
and Development (R&D) by using development Four-D model (4D).The 
procedure development Four-D (4D) that is Define, Design, Develop and 
Disseminate.  Type of data that is primary data where data that given by experts, 
teachers and students. Analysis techniques that the used data is a technique that is 
descriptive data analysis by describing the validity, practicality and effectiveness 
of the learning device Basic Mechanics Strength of Materials and Component 
Engineering. 

The results obtained from the study of this development as follows: (1) 
Produce a learning device for the subjects of Basic Mechanics Strength of 
Materials and Components Engineering consisting of lesson plans and teaching 
materials (modules). (2) states that the RPP Validator valid with a value of 0.90. 
Likewise, the learning module declared invalid on the material aspects in modules 
with a total value of validity was 0.82, the aspect of the module format is valid for 
a total value of 0.89, and on the presentation aspect of the module is valid for a 
total value of 0.92. (3) the practicalities of learning modules based on the response 
of teachers expressed very practical with a total value of 90%, and based on the 
response of the students expressed very practical with a total value of 85.63%. (4) 
The effectiveness of the learning device Basic Mechanics Strength of Materials 
and Component Engineering was declared effective in improving student learning 
outcomes with 81.25% effectiveness. 

Based on the findings of this study concluded that the learning device 
Basic Mechanics Strength of Materials and Components The machine is valid, 
practical, and effective to be used as a medium of learning on the subjects of 
Basic Mechanics Strength of Materials and Component Engineering. 
 
Key words: Learning tools, Validity, Practicality, effectiveness. 
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ABSTRAK 
 

Bayu Saputro, 2016. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Problem Based Learning Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen 
Mesin di SMK Negeri 2 Solok. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Padang. 
 

Berdasarkan observasi awal, hasil belajar siswa kelas X di SMK Negeri 2 
Solok yang mengambil mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 
Komponen Mesin masih belum optimal. Hal ini disebabkan kurangnya buku 
perangkat pembelajaran dan bahan ajar pembelajaran Dasar Mekanika Kekuatan 
Bahan dan Komponen Mesin. Tujuan dari penelitian ini mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif pada mata pelajaran Dasar 
Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin. 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development / R&D) dengan menggunakan model 
pengembangan Four-D (4D). Prosedur pengembangan Four-D (4D) yaitu Define 
(pendefenisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate 
(penyebaran). Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 
perangkat pembelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: (1) 
Menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran untuk mata pelajaran Dasar 
Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin yang terdiri dari RPP dan 
bahan ajar (modul). (2) Validator menyatakan bahwa RPP valid dengan nilai 0,90. 
Begitu juga modul pembelajaran dinyatakan valid pada aspek materi didalam 
modul dengan total nilai validitas adalah 0,82, pada aspek format modul 
dinyatakan valid dengan total nilai 0,89, dan pada aspek penyajian modul 
dinyatakan valid dengan total nilai 0,92. (3) Praktikalitas modul pembelajaran  
berdasarkan respon guru dinyatakan sangat praktis dengan total nilai 90%, dan 
berdasarkan respon siswa dinyatakan sangat praktis dengan total nilai 85,63%. (4) 
Efektivitas perangkat pembelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 
Komponen Mesin dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan keefektifan 81,25%. 

Berdasarkan temuan penelitian ini disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin ini valid, 
praktis, dan efektif untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada mata 
pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin. 

 
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Validitas, Praktikalitas, Efektivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan  merupakan  aspek  yang  penting  bagi  pengembangan 

sumber  daya manusia  sebab  pendidikan merupakan wahana  atau  salah  

satu instrumen  yang  digunakan  bukan  saja  untuk  membebaskan  manusia  

dari keterbelakangan, melainkan  juga dari kebodohan dan kemiskinan  

(Setiawan dkk,  2009:22).  Daryanto (2010:1) menyatakan pendidikan 

merupakan usaha sadar yang sistematis dan dilakukan oleh orang-orang 

tertentu yang memiliki tanggungjawab untuk mempengaruhi peserta didik 

agar memiliki sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. Oleh karena 

itu, sudah seharusnya pendidikan dirancang guna memberikan pemahaman 

serta meningkatkan prestasi belajar. 

Salah satu hal terpenting di dalam proses belajar mengajar adalah 

adanya perencanaan proses pembelajaran. Perencanaan proses pembelajaran 

meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

memuat identifikasi mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi 

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pebelajaran, materi 

ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar dan sumber belajar (Rusman, 2012:4).  

Mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen 

Mesin merupakan salah satu mata pelajaran pada kompetensi keahlian 

teknik pemesinan yang wajib untuk dituntaskan oleh siswa. Kompetensi 

dasar dari mata pelajaran ini adalah: (1) Mendeskripsikan prinsip dasar 

mekanika, (2) Menjelaskan komponen /elemen mesin. Materi mata pelajaran 

Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin disampaikan 

selama 2 semester yaitu materi prinsip dasar mekanika pada semester 1 dan 

komponen/elemen mesin pada semester 2. Materi prinsip dasar mekanika 

terdiri dari besaran dan satuan, hukum Newton, gaya dan resultan gaya, serta 

tegangan dan jenisnya. Sedangkan materi komponen/elemen mesin terdiri  
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fungsi dan prinsip kerja komponen sambungan, poros, sabuk dan rantai, 

kopling dan rem serta roda gigi. 

Materi mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin merupakan mata pelajaran yang berbentuk abstrak 

sehingga sulit untuk dipahami. Mata pelajaran ini berbentuk teori dan 

perhitungan-perhitungan yang cukup rumit. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

modul untuk membantu siswa dalam memahami materi sambungan, poros 

dan bantalan, sistem pemindah daya serta roda gigi. Selain membantu siswa 

dalam memahami materi, modul juga mendukung siswa untuk belajar 

mandiri. 

Mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen 

Mesin terdiri dari dua KD yaitu: mendeskripsikan prinsip dasar mekanika 

dan  menjelaskan komponen/elemen mesin. Pada KD ke dua masih banyak 

siswa yang belum mengetahui prinsip dasar dari komponen mesin seperti 

membedakan penggunaan sambungan mati dan sambungan hidup dalam 

kehidupan sehari-hari, memilih bahan poros yang baik untuk digunakan, 

memilih penerus daya serta bagaimana roda gigi yang baik untuk digunakan.    

SMK Negeri 2 Solok merupakan salah satu sekolah kejuruan yang 

berada di kota Solok. Selain SMK Negeri 2 Solok, juga terdapat SMK 

(SMEA) Kosgoro 1 Solok, SMK (SMEA) Negeri 1 Solok, SMK 

Wiyatamandala, SMK Kosgoro Gunung Talang dan SMK Muhamadyah 

Solok. Dari ke enam sekolah tersebut, hanya SMK Negeri 2 Solok yang 

memiliki jurusan Teknik Pemesinan. SMK Negeri 2 Solok memiliki 6 

jurusan yaitu: Teknik Audio Video, Teknik Gambar Bangunan, Teknik 

Bangunan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Bodi Otomotif dan Teknik 

Pemesinan.  

Menurut hasil observasi awal, jurusan Teknik Pemesinan di SMK 

Negeri 2 Solok baru dibuka kembali pada tahun ajaran 2013/2014 setelah 

tutup pada tahun 1990. Dengan usia yang masih muda tersebut, banyak 

kekurangan-kekurangan yang didapati, diantaranya adalah belum adanya 
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perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dan bahan ajar yang tersusun 

secara sistematis dan mendukung siswa untuk belajar mandiri. 

Proses pembelajaran mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan 

Bahan dan Komponen Mesin masih sederhana contohnya metode ceramah 

dengan mengandalkan penjelasan dari guru sehingga kurang melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

tentu dipengaruhi beberapa faktor yang mendukung antara lain  peserta 

didik, guru, fasilitas, lingkungan serta media pengajaran/pendidikan. Sama 

halnya penelitian Khotibul Umam (2013) dengan penelitiannya yang 

berjudul Pengembangan Modul Memahami Dasar Mekanika Kekuatan 

Bahan dan Komponen Mesin untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas X Tpm-A Smk Negeri 3 Tuban mengemukakan bahwa media 

pembelajaran yang diterapkan hanya menggunakan Power Point dan hal 

tersebut tidak  disertai  dengan  penggunaan modul sehingga pembelajaran 

terasa monoton  dan siswa cenderung pasif. 

Kurangnya bahan ajar atau sumber pembelajaran merupakan salah 

satu penyebab dari kurang maksimalnya dari pemahaman siswa di dalam 

pembelajaran mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin. Untuk itu perlu menambah referensi dan memperbanyak 

bahan ajar Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin untuk 

menunjang kemampuan siswa di dalam memahami pelajaran. 

Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

dasar kekuatan bahan dan komponen mesin di SMK Negeri 2 Solok masih 

belum optimal. Tabel di bawah ini menjelaskan ketuntasan belajar siswa 

semester genap tahun 2014/2015. 

Tabel 1.1.  Ketuntasan belajar siswa Mata Pelajaran Dasar Kekuatan Bahan 
dan Komponen Mesin semester genap T.P 2014/2015 

No Kelas Jumlah 
siswa 

Jumlah 
Siswa 

Mencapai 
KKM 

Jumlah 
Siswa KKM 

Dibawah 
KKM 

Persentase 
Mencapai 

KKM 

Persentase 
Dibawah 

KKM 

1 X– TP 32 18 14 56,25 % 43,75% 
Sumber : Pratama Putra S.Pd.,  
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Berdasarkan tabel 1, persentase pencapaian hasil belajar siswa adalah 

sebesar 56,25 %. Persentase pencapaian tersebut apabila dikategorikan 

kedalam kriteria taraf keberhasilan hasil belajar sebagaimana yang 

dikemukan akan Anas (2009) baru berada pada kriteria cukup, artinya  

masih membutuhkan perbaikan dan pengembangan agar ketuntasan belajar 

siswa pada mata pelajaran dasar kekuatan bahan dan komponen mesin bisa 

meningkat. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar adalah adanya 

pengembangan perangkat pembelajaran yang sistematis dan bahan ajar yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran serta mendukung siswa untuk belajar 

mandiri. Seperti tujuan dari pengembangan kurikulum 2013 yang 

mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pada kurikulum 

2013 terdapat tiga metode mengajar yaitu discovery learning, project based 

learning dan problem based learning. 

 Discovery learning memaksa siswa untuk menemukan sesuatu dari 

pengalaman atau penggunaan alat. Dengan fasilitas yang memadai mereka 

belajar dari hal yang nyata. Metode ini cocok untuk sekolah yang memiliki 

sarana dan prasarana yang lengkap. Tetapi metode ini kurang cocok dengan 

sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang minim. Untuk itu, metode 

ini kurang cocok digunakan di SMK Negeri 2 Solok yang masih 

mengembangkan jurusan Teknik Pemesinan. Sedangkan metode project 

based learning ini mengutamakan pada hasil produk dari pembelajaran. 

Metode ini cocok digunakan untuk mata pelajaran praktek. Metode ke tiga 

adalah problem based learning. Metode pembelajaran yang berbasis pada 

permasalahan sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang diberikan. 

Metode ini cocok untuk pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 

Komponen yang diterapkan di SMK Negeri 2 Solok. 

Penelitian Mariana Dewi (2013) menyatakan bahwa pengembangaan 

perangkat pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Beta 

Wulan Febriana (2014) Pengembangan Modul Kimia Berbasis Problem 

Based   Learning (PBL) Pada Materi Senyawa Hidrokarbon dan Turunannya 
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kelas XI SMK Kesehatan Ngawi menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan modul kimia berbasis PBL pada  materi  senyawa  

hidrokarbon  dan  turunannya  ditinjau  dari  prestasi  belajar  siswa (kognitif  

dan  afektif)  lebih  efektif  daripada  pembelajaran  konvensional. 

Adanya perangkat pembelajaran yang baik dan bahan ajar berupa 

modul yang telah divalidasi oleh pakar, maka proses pembelajaran akan 

lebih sistematis, efektif dan effisien. Penambahan unsur pembelajaran 

berbasis masalah juga diyakini dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif dan 

dapat bekerja sama di dalam tim atau kelompok. Mereka diharapkan mncari 

informasi lain sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan mereka. Selain 

itu, dalam proses PBL juga terdapat fase pengembangan dan penyajian. Pada 

fase ini, siswa harus mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. Hal 

ini dapat melatih kecakapan siswa dalam berkomunikasi dan berinteraksi di 

depan kelas. 

Untuk itu, penulis mengembangkan Perangkat Pembelajaran 

Dasar Mekanika Kekuatan bahan dan Komponen Mesin Berbasis 

Problem Based Learning di SMKN 2 Solok sesuai dengan prinsip ilmiah 

yaitu; mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis. mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan 

kesimpulan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan, diantaranya: 

1. Hasil belajar siswa belum mencapai kriteria baik. 

2. Metode mengajar guru masih menggunakan metode ceramah dan 

mencatat. 

3. Belum adanya perangkat pembelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan 

dan Komponen Mesin yang divalidasi oleh pakar atau para ahli. 



6 
 
 

 
 

4. Belum adanya bahan ajar (modul pembelajaran) Dasar Mekanika 

Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin yang mendukung siswa untuk 

belajar mandiri. 

5. Mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin 

bersifat abstrak dan sulit untuk dipahami sehingga dibutuhkan bahan ajar 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan 

perangkat pembelajaran dan modul mata pelajaran Dasar Kekuatan Bahan 

dan Komponen Mesin berbasis problem based learning yang dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa sehingga siswa 

mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan hasil belajar yang baik. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah  yang  akan  diteliti  dalam  penelitian  ini  dapat  dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah cara mengembangkan perangkat pembelajaran dan modul 

pada mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen 

Mesin? 

2. Bagaimanakah validitas, praktikalitas, dan efektivitas perangkat 

pembelajaran pada mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin di SMK Negeri 2 Solok? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran dan modul pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. 

Adapun tujuan khususnya adalah : 

1. Untuk menjelaskan cara mengembangkan perangkat pembelajaran pada 

mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin. 

2. Untuk meneliti validitas, praktikalitas, dan efektivitas perangkat 

pembelajaran pada mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan perangat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. 

2. Bagi guru, sebagai pertimbangan untuk menggunakan perangkat 

pembelajaran dan bahan ajar berupa modul yang telah divalidasi, teruji, 

efektif dan effisien dalam mata pelajaran dasar mekanika kekuatan bahan 

dan komponen mesin. 

3. Bagi siswa, membantu siswa dalam belajar mandiri pada mata pelajaran 

Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin  

4. Bagi sekolah, tersedianya perangkat pembelajaran yang telah divalidasi 

dan teruji.  

5. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dalam membuat sebuah perangkat 

pembelajaran mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk  yang  dihasilkan  dalam  penelitian  ini  adalah  perangkat 

pembelajaran  mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin serta modul pembelajaran yang akan disebarkan kepada 

siswa. Perangkat pembelajaran merupakan sejumlah  bahan,  alat, media,  

petunjuk  dan  pedoman  yang akan  digunakan  dalam  proses  pembelajaran 

yang harus dimiliki oleh guru. Perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan adalah silabus, RPP, materi ajar dan penilaian. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dilengkapi petunjuk penggunaannya 

sehingga dapat mempermudah guru dalam menerapkannya. Perangkat ini 

dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 yang berbasis problem based 

learning. 

Bahan ajar yang dikembangkan berbentuk modul pembelajaran. Modul 

pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dan silabus yang 

telah tersedia serta RPP yang dikembangkan. Di dalam modul pembelajaran 

ini terdapat materi-materi yang diturunkan dari silabus dan RPP sehingga 
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dapat membantu siswa untuk memahami mata pelajaran Dasar Mekanika 

Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin dengan mudah. Selain itu, modul ini 

juga dilengkapi evaluasi untuk mengukur pemahaman dan kemampuan siswa 

terhadap mata pelajaran ini. Pengembangan perangkat pembelajaran dan 

bahan ajar ini, diharapkan siswa dapat belajar mandiri. Dengan keberadaan 

bahan ajar (modul) ini diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin 

terdapat 2 Kompetensi Dasar yaitu Dasar Mekanika Kekuatan Bahan yang 

diajarkan pada semester 1 dan Komponen atau Elemen Mesin yang 

diajarkan pada semester 2. Dengan keterbatasan waktu, peneliti hanya 

mengembangkan perangkat pembelajaran pada Kompetensi Dasar 

Komponen/Elemen Mesin. 

2. Modul Komponen/Elemen Mesin terdiri dari 4 materi pokok yaitu: 

Sambungan, Poros dan Bantalan, Penerus Daya serta Roda Gigi. 

3. Uji pelaksanaan perangkat pembelajaran hanya dilaksanakan pada  satu  

sekolah saja yaitu di SMK Negeri 2 Solok 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran Elemen Mesin yang berbasis problem based 

learning. Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran Elemen Mesin menggunakan 

metode four D (Define, Design, Development and Disseminate).  

2. Pengembangan perangkat pembelajaran ini menghasilkan perangkat yang 

valid, praktis dan efektif. Para ahli menilai perangkat pembelajaran ini 

valid pada setiap aspek, yaitu: RPP (0,90), materi bahan ajar (0,82), 

penyajian bahan ajar (0,92) dan format bahan ajar (0,89). Begitu juga 

praktikalitas perangkat pembelajaran yang dinilai berdasarkan respon guru 

menyatakan sangat praktis (90%). Sedangkan praktikalitas berdasarkan 

respon siswa juga menyatakan sangat praktis (85,63%). Untuk uji 

efektivitas dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa 26 siswa lulus di atas KKM (70) dengan persentase sebesar 

(81,25%), sedangkan 6 siswa tidak lulus dengan persentase (18,75%). 

Menurut Sudijono Anas jika hasil belajar siswa berada pada rentang nilai 

81-100, maka masuk ke dalam kategori sangat efektif. 

B. Implikasi 

Penelitian Pengembangan ini telah menghasilkan perangkat 

pembelajaran Elemen Mesin berbasis problem based learning yang dapat 

digunakan pada mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan dan 

Komponen Mesin di Kelas X Teknik Pemesinan semester 2. Perangkat 

Pembelajaran ini sudah divalidasi, diuji praktikalitas serta dilakukan uji 

efektivitas.  

Pelajaran dimulai dengan guru memberikan konsep dari materi dan guru 

menyajikan permasalahan yang akan didiskusikan oleh siswa. Selanjutnya 

guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Setelah kelompok 
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terbentuk, maka siswa melakukan diskusi untuk memecahkan permasalahan 

yang ada. Setelah diskusi selesai, maka setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi. Proses berakhir setelah guru menyimpulkan dan menjelaskan 

pemecahan masalah yang ada. 

Siswa menjadi aktif, baik dalam menyelesaikan tugas, 

mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa juga aktif untuk mempelajari 

masalah-masalah yang terjadi pada komponen mesin. Dengan adanya 

perangkat pembelajaran ini, suasana pembelajaran begitu menyenangkan, 

menumbuhkan minat belajar siswa dan memunculkan rasa ingin tahu dari 

siswa.  

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Disarankan kepada peneliti lain agar melakukan pengembangan hal yang 

serupa pada materi pembelajaran, baik pada mata pelajaran Dasar 

Mekanika Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin maupun mata pelajaran 

lainnya. 

2. Disarankan bagi guru dapat menggunakan perangkat pembelajaran Elemen 

Mesin  sebagai media pendukung pembelajaran. 

3. Bagi siswa, setelah menggunakan modul Elemen Mesin  diharapkan dapat 

lebih aktif sehingga mendorong potensi diri dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

4. Disarankan kepada pihak sekolah agar memperbanyak media cetak modul 

Elemen Mesin berbasis problem based learning sebagai tambahan 

referensi bagi siswa sehingga proses pembelajaran bisa berjalan secara 

optimal. 

5. Untuk pihak sekolah agar mata pelajaran Dasar Mekanika Kekuatan Bahan 

dan Komponen Mesin dan mata pelajaran produktif lainnya dilaksanakan 

pada hari senin-kamis dan dilaksanakan di kelas sehingga siswa lebih 

fokus dalam belajar.  
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